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ABSTRACT

EGA NERIFALINDA, 2011. Forms, Functions and Symbolic Meaning of
Kasua Papan as Indigenous Pelaminan Nagari Tanjung Barulak Tanah
Datar. Thesis Graduate Program, State University of Padang.

This study reveals the shape, function, and symbolic meaning Kasua
papan as a wedding customs nagari Tanjung Barulak Tanah Datar. The problem
studied is the form, function, and meaning contained in a traditional wedding
ceremony in the village of Tanjung Barulak.

This study used qualitative methods with an ethnographic approach. The
research data was collected by direct observation of Kasua papan with several
informants consisting of experts custom, the prince, bundo kanduang, and cadiak
pandai. Determination of informants was based on (1) The informant has long
fused and widely understood about the situation that became the focus of research,
(2) People involved with the culture of Tanjung Barulak and Kasua papan in
particular. To ensure the validity of the data used and Cuba Licoln technique
which consists of reliability, keteralihan, accountable and can be recognized.

From this study found that cultural property Kasua papan is used in the
wedding, which at every level symbolizes the groom's social status in traditional
ie (1) Nine levels used by the Penghulu Pucuk, (2) Seven levels used by the
Penghulu Andiko, (3 ) Five levels are used by Datuk Tungganai, (4) Four levels
are used by ordinary people. Use of Kasua papan is a must, because Kasua papan
exist only in customary marriages in the village of Tanjung Barulak. Kasua papan
that characterizes the village of Tanjung Barulak implies, any custom rules,
behavior, all summarized in the motifs that exist in Kasua papan.



ABSTRAK

EGA NERIFALINDA, 2011. Bentuk, Fungsi dan Makna Simbolis Kasua
Papan sebagai Pelaminan Adat Nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah
Datar. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini mengungkapkan bentuk, fungsi, dan makna simbolis Kasua
papan sebagai pelaminan adat nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar.
Permasalahan yang dikaji adalah bentuk, fungsi, dan makna yang terkandung
dalam upacara adat perkawinan di nagari Tanjung Barulak.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara pengamatan langsung
terhadap Kasua papan dengan beberapa informan yang terdiri dari para ahli adat,
penghulu, bundo kanduang, dan cadiak pandai. Penentuan informan tersebut
didasarkan atas (1) Informan telah lama menyatu dan memahami secara luas
tentang situasi yang menjadi fokus penelitian, (2) Orang yang terkait dengan
budaya Tanjung Barulak dan Kasua papan khususnya. Untuk menjamin
keabsahan data digunakan teknik Licoln dan Cuba yang terdiri dari
keterpercayaan, keteralihan, dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diakui.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa Kasua papan merupakan benda
budaya yang digunakan dalam pesta perkawinan, yang pada setiap tingkatan
melambangkan status sosial mempelai pria dalam adat yaitu (1) Sembilan tingkat
digunakan oleh Penghulu Pucuk, (2) Tujuh tingkat digunakan oleh Penghulu
Andiko, (3) Lima tingkat digunakan oleh Datuk Tungganai, (4) Empat tingkat
digunakan oleh orang biasa. Penggunaan Kasua papan merupakan keharusan,
karena Kasua papan hanya ada dalam adat perkawinan di nagari Tanjung
Barulak. Kasua papan yang menjadi ciri khas nagari Tanjung Barulak
mengandung makna , setiap peraturan adat, tingkah laku, semua dirangkum dalam
motif yang ada pada Kasua papan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaminan merupakan salah satu benda budaya dari hasil kebudayaan
masyarakat tradisional, yang merupakan kelengkapan dari benda upacara-upacara
adat di Minangkabau. Pelaminan bagi masyarakat Minangkabau disebut
palaminan yang merupakan benda yang dipakai dalam upacara perkawinan.
Pelaminan beragam bentuknya, sesuai dengan latar belakang darimana masyarakat
yang menggunakan pelaminan itu berasal. Pelaminan secara visual memiliki
keunikan sendiri. Keunikannya bukan hanya karena wujud yang tampak, namun
lebih dari pada itu. Dalam pelaminan terkandung makna simbolis yang
mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat pendukungnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tabrani (1999, 15-16) bahwa tidak ada karya seni rupa yang
dibuat hanya untuk keindahan semata, tetapi juga melebur dengan kaidah moral,
adat, agama, sehingga selain indah sekaligus juga bermakna. Sebagaimana ditulis
Fleming (1965) dan Read (1955) bahwa, seni bertujuan bukan semata melayani
tujuan estetik atau artistik, tetapi juga melayani kejiwaan manusia, yang disebut
kemanusiaan.

Pendapat tersebut jelas bahwa tidak ada karya seni yang dibuat hanya
untuk keindahan semata tetapi juga mempunyai kaidah moral, adat, agama, dan
sebagainya. Ditinjau dari palaminan di Minangkabau, yang berfungsi sebagai

benda upacara, yang digunakan ketika upacara perkawinan di Minangkabau,
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selain secara visual terlihat indah, pelaminan sebagai benda budaya juga
mengandung nilai- nilai simbolis.

Bagi masyarakat Minangkabau palaminan ‘pelaminan’ merupakan atribut
yang dipakai pada upacara perkawinan. Pengertian dari palaminan adalah tempat
duduk kebesaran anak daro ‘mempelai perempuan’ dan marapulai ‘mempelai
laki-laki’ saat bersanding pada upacara perkawinan baralek gadang. Baralek
gadang ditandai dengan upacara kenduri adat memotong seekor kerbau sebagai
persyaratan upacara baralek atau kenduri.

Zaman dahulu, di Minangkabau palaminan juga dipakai di rumah adat
‘rumah gadang’, sebagai pelengkap interior Rumah gadang. Namun seiring
dengan perubahan sosial budaya dan perkembangan zaman, palaminan sekarang
tidak hanya dipakai di Rumah gadang saja, tetapi telah dipakai pada upacara pesta
perkawinan di gedung-gedung dan tempat pesta lainnya (yang bukan baralek
gadang).

Kenyataannya pemakaian dan pembuatan palaminan beserta
kelengkapannya, diajarkan secara lisan atau dengan cara peniruan dari generasi
tua secara turun temurun. Karena itu pengetahuan tersebut selama ini hanya
disampaikan melalui lisan, dalam arti tanpa adanya tulisan sebagai pegangan.

Karena tidak ada aturan baku secara tertulis sebagai pegangan, maka
dengan terjadinya perubahan sosial dan budaya di tengah masyarakat, palaminan
Minangkabau yang sudah menjadi tradisi mudah mengalami perubahan, dan
menerima inovasi-inovasi baru yang pada akhirnya muncul versi-versi pelaminan

baru yang tidak berpijak pada konsep tradisi.
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Perkembangan lain yang juga terjadi adalah dari segi pemasangannya,
dahulu yang memasang pelaminan adalah rang sumando ‘ipar dengan besan’ yang
ada dalam kaum yang akan melansungkan upacara perkawinan, sekarang
pekerjaan itu sudah mulai beralih ke pihak lain. Palaminan tidak lagi dipasang
oleh rang sumando, tetapi langsung dipasang oleh usaha pelaminan, namum
masih ada di beberapa nagari yang pemasangan palaminan dilakukan oleh rang
sumando. Sistem pemasangan palaminan tersebut disesuaikan dengan ketentuan
adat yang berlaku di daerah setempat, yang dinamakan adat salingka nagari.

Secara umum, bentuk pelaminan di Minangkabau semuanya hampir sama,
namun ada di beberapa daerah yang memiliki bentuk pelaminan yang berbeda.
Salah satunya di Tanjuang Barulak di Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Di
daerah tersebut, selain memakai palaminan juga menggunakan Kasua papan
‘kasur papan’ pada upacara adat perkawinan.

Jika ditinjau secara etimologi, nama Kasua papan tersebut terdiri dari
Kasua dan Papan. Kasua di Minangkabau memiliki pengertian tempat tidur yang
terbuat dari kapas yang dibungkus dengan kain, sedangkan papan memiliki
pengertian yaitu nama dari bentuk kayu dengan ukuran tertentu. Jadi Kasua
papan adalah benda budaya yang dipakai dalam upacara perkawinan.

Keberadaan Kasua papan di Tanjung Barulak, merupakan satu syarat
terpenting yang harus ada di rumah mempelai perempuan, sesuai dengan aturan
adat yang berlaku di daerah tersebut. Kasua papan dalam pesta perkawinan lahir
sebagai bentuk simbol yang berfungsi untuk menyambut kedatangan mempelai

pria.
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Sebagai simbol, Kasua papan penting artinya bagi masyarakat Tanjung
Barulak dalam upacara perkawinan. Dari penelitian yang telah dilakukan pada
Senin tanggal 22 Februari 2011, diperoleh informasi dari Ibu Aisyah Bundo
kanduang Tanjung Barulak ‘perempuan yang dituakan didalam kaum atau nagari’,
bahwa Kasua papan sangat penting dalam acara perkawinan di Tanjung Barulak
daripada palaminan. Pentingnya Kasua papan dapat dilihat dari ungkapan
masyarakat Tanjung Barulak, bahwa tidak ada palaminan tidak jadi masalah,
asalkan ada Kasua papan. Jika tidak ada Kasua papan mempelai pria tidak akan
naik ke atas rumah mempelai perempuan.

Kasua papan dipasang hanya di rumah mempelai perempuan, dan
diletakkan disebelah kiri ataupun sebelah kanan pintu masuk rumah, agar ketika
mempelai datang Kasua papan langsung terlihat. Pemasangan Kasua papan
dilakukan secara bersama-sama oleh Bundo Kanduang dan rang sumando yang
ada di daerah setempat.

Secara visual, Kasua papan di Tanjung Barulak memiliki bentuk dan
nama yang unik. Kasua papan belum ditemukan pada daerah lain di Sumatera
Barat, bentuknya empat persegi panjang dengan susunan yang bertingkat- tingkat,
serta ditutup dengan kain yang dihias dengan ragam hias sulaman motif
Minangkabau. Menurut masyarakat setempat, tingkatan itu menunjukan strata
atau derajat dari kerabat yang melaksanakan pesta perkawinan.

Eksistensi dari Kasua papan merupakan suatu cerminan perilaku adat dari
masyarakat Tanjung Barulak, karena Kasua papan merupakan wujud budaya

visual yang masih dipakai sampai sekarang, namun tidak dimiliki oleh daerah lain
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di Sumatera Barat. Dengan demikian, sebagai benda adat Kasua papan tidak
hanya benda terpakai tapi sebagai simbol adat dan strata sosial masyarakat di
Tanjung Barulak.

Seiring dengan perkembangan zaman, dikhawatirkan kasua papan ini bisa
hilang sebagai bagian dari budaya daerah, karena pada saat ini walaupun Kasua
papan masih dipakai namun tidak banyak masyarakat yang memahami akan
bentuk, fungsi dan maknanya. Demikian juga dengan generasi muda, hampir tidak
tahu dengan Kasua papan sebagai benda upacara perkawinan. Selain dari itu,
dilihat dari segi pewarisan hampir tidak ada, dikhawatirkan suatu saat masyarakat
tidak mengenal lagi Kasua papan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis bermaksud untuk meneliti dan
menginventarisasi Kasua papan sebagai benda adat yang dipakai dalam upacara
adat perkawinan, dengan tujuan untuk mengantisipasi kekhawatir akan
kepunahan, seiring dengan perkembangan dan perubahan sosial budaya ditengah

masyarakat.

B. Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini akan
dirumuskan fokus penelitian:
1. Bagaimanakah bentuk Kasua papan sebagai benda adat pada upacara
perkawinan di nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar?
2. Apa fungsi Kasua papan sebagai benda adat dalam upacara perkawinan di

nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar?
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3. Apa makna simbolis yang terdapat pada Kasua papan sebagai benda adat
pada upacara perkawinan di nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah

Datar?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan tentang Kasua papan dalam konteks simbol kebudayaan nagari
Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar. Secara khusus penelitian ini bertujuan
seperti berikut ini.
1. Mendeskripsikan bentuk dan karakter Kasua papan sebagai benda adat
pada upacara perkawinan di Nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah
Datar.
2. Mendeskripsikan fungsi Kasua papan sebagai benda adat pada upacara
perkawinan di Nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar.
3. Mendeskripsikan makna simbolis yang terkandung dalam Kasua papan
sebagai benda adat pada upacara perkawinan di Nagari Tanjung Barulak

Kabupaten Tanah Datar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam bidang

teori berikut ini:
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a. Penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan tentang bentuk
Kasua papan sebagai bagian dari benda upacara perkawinan masyarakat
Minangkabau khususnya masyarakat Tanjung Barulak, dan pemahan
terhadap fungsi dan makna simbolis yang ada pada Kasua papan, sebagai
bahasa rupa.

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya nyata dan ilmiah dalam menggali
dan mengkaji budaya dan seni rupa sebagai bagian dari kebudayaan.
Sehingga menghasilkan catatan atau dokumentasi yang menjadi bahan
informasi tertulis tentang kebudayaan Minangkabau umumnya dan Kasua
papan khususnya.

c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan etnografi, suatu kajian
keragaman budaya yang berkaitan dengan konteks budaya masyarakat
Tanjung Barulak, Sumatera Barat sebagai bagian dari benda adat budaya

Minangkabau.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian dapat memberikan masukan bagi beberapa pihak,
berikut ini.

a. Sebagai sumbang pemikiran bagi Pengambil kebijakan formal, terutama di
bawah Badan Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Provinsi
Sumatera Barat, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

b. Sebagai bahan atau materi dalam bidang pendidikan, terutama dalam

pembelajaran dalam pembelajaran seni dan budaya bagi masyarakat
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Minangkabau umumnya, dan untuk masyarakat Tanjung Barulak
khususnya.
. Sebagai identitas bagi masyarakat daerah Tanjung Barulak dalam upaya
pelestarian budaya dan upaya pemertahanan dan pemberdayaan budaya
lokal, khususnya Kasua papan sebagai benda budaya, sehingga dapat

mewujudkan jati diri masyarakat Tanjung Barulak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari tulisan tesis yang disajikan diatas dapat ditarik tiga simpulan:

1. Bahwa Kasua papan sebagai benda budaya yang dipakai ketika pesta
perkawinan di nagari Tanjung Barulak. Bentuk tingkatan yang
mengandung makna simbol. Sembilan tingkat digunakan oleh penghulu
pucuk, tujuh tingkat digunakan oleh penghulu andiko, digunakan oleh
datuk tungganai, dan empat tingkat digunakan oleh orang kebanyakan atau
orang biasa. Simbol yang terjadi lewat interaksi sosial dan budaya pada

masyarakat nagari Tanjung Barulak.

2. Kasua papan secara keseluruhan memiliki fungsi simbolis sebagai simbol
status mempelai pria, ketika upacara adat perkawinan, fungsi estetis selain
pelaminan Kasua papan juga menjadi daya tarik tersendiri, dan fungsi

sosial Kasua papan sebagai ciri khas Nagari Tanjung Barulak.

3. Terdapat makna motif Kasua papan, motif Basolan yang melambangkan
angku atau penghulu pucuk, motif Bakabuang yang melambangkan
penghulu Andiko dan datuk tungganai, dan motif Tabu satuntuang yang
melambangkan rakyat biasa. Makna tersebut dipedomani sebagai tata
aturan adat yang berlaku bagi masyarakat nagari Tanjung Barulak sebagai

hasil warisan budaya yang harus dipertahankan.
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B. Implikasi

Kasua Papan sebagai benda budaya yang dipakai dalam upacara adat
perkawinan di nagari Tanjung Barulak adalah hasil budaya yang harus
dipertahankan, karena Kasua papan hanya dipakai di nagari tanjung Barulak.
Penelitian Kasua papan ini juga bisa menambah khasanah budaya Minangkabau,
bahwa masih banyak budaya-budaya di Minangkabau yang belum digali. Untuk
lebih lanjut penelitian ini bisa di implikasikan kedalam dunia pendidikan,
khususnya untuk mata pelajaran BAM (Budaya Alam Minangkabau) pada daerah
dan lingkungan Kabupaten Tanah Datar khususnya dan budaya Minangkabau

umumnya.

C. Saran

Keberadaan Kasua papan sebagai benda budaya yang dipakai ketika
upacara adat perkawinan termasuk warisan budaya Minangkabau. Kasua papan
banyak mengandung nilai-nilai estetik dan simbolik yang memuat semua aturan
dan budaya bermasyarakat yang harus dipatuhi oleh semua masyarakat
pendukungnya. Oleh karena itu sebagai benda budaya yang harus dijaga dan
diwarisi sampai ke anak cucu mereka, hendaknya masyarakat nagari Tanjung
Barulak harus memahami dan mengetahui makna-makna yang tersirat dalam
Kasua papan tersebut, dan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Dengan mempertahankan Kasua papan sebagai warisan budaya, dapat
menghindari dari kepunahan, tidak tertutup kemungkinan dengan seiring

kemajuan zaman, Kasua papan ini bisa hilang dan tidak akan dikenal lagi sebagai
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benda budaya nagari Tanjung Barulak, untuk itu pemahaman yang baik dan rasa
kepedulian yang tinggi dapat mengatasi kecemasan ini.

Untuk warga masyarakat nagari Tanjung Barulak agar mempunyai
kepedulian untuk terus mengembangkan dan menjaga Kasua papan ini,
berhubung dengan hasil wawancara dengan pembuat Kasua papan, bahwa
penjahit Kasua papan hanya beliaulah satu-satunya, hendaknya yang mempunyai
kekuasaan di nagari Tanjung Barulak mempunyai ide atau keinginan mengelola
dan mengadakan pelatihan untuk membuat Kasua papan ini, bisa juga
dikumpulkan para generasi muda dan ibu-ibu ibu rumah tangga ututk dapat
mewarisi pembuatan Kasua papan ini, agar benda benda budaya ini tidak hilang
karena kurangnya perhatian oleh masyarakat pendukungnya.

Dengan terus mewarisi Kasua papan sebagai benda budaya nagari
Tanjung Barulak, dengan begitu masyarakatnya telah menghindari munculnya
Kasua papan versi baru, dan masyarakat harus bangga dengan hasil kebudayaan
mereka, karena nagari Tanjung Barulaklah satu-satunya yang mempunyai benda
budaya Kasua papan dan tidak dipakai di nagari-nagari dimanapun di

Minangkabau.
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